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Abstract 

 

 

This research focuses on the structural design and performance analysis of a steel observation tower 

intended as a supporting facility at the Sejuta Pohon Kelapa tourism area in Kuningan, West Java. The 

objective is to develop a structurally safe, durable, and efficient observation tower that functions as an 

iconic landmark enhancing the site’s tourism potential. The study adopts the standards of SNI 

1729:2020 (Structural Steel Design), SNI 1726:2019 (Seismic Resistance), and SNI 1727:2020 

(Minimum Design Loads) to ensure compliance with national building codes. 

The research methodology integrates site investigation, data collection, and finite element-based 

structural analysis. The main structural components analyzed include the composite floor system 

(bondex slab), secondary and primary beams, columns, and bore pile foundations. The structural design 

employs WF 200×200×8×12 and WF 300×300×10×15 profiles for the beams and WF 

400×400×13×21 for the columns, using BJ41 steel grade. The bore pile foundation system, consisting 

of four 30 cm diameter piles with a 1.5 × 1.5 × 0.5 m pile cap, is verified to safely resist axial, shear, 

and moment loads. 

The analysis results confirm that all structural members satisfy the strength, stiffness, and serviceability 

requirements according to the applied SNI standards. The overall system demonstrates adequate lateral 

stability under seismic loading and sufficient bearing capacity in the foundation. Consequently, the 

proposed steel tower design is structurally feasible, seismically resistant, and suitable for 

implementation as a sustainable tourism infrastructure that integrates engineering safety with 

environmental aesthetics. 

 

Keywords: Structural steel, seismic design, observation tower, composite slab, bore pile foundation, 

structural analysis 

 

1. PENDAHULUAN 

Potensi wisata Indonesia berasal dari kekayaan alam dan keanekaragaman budaya yang melimpah, 

yang dapat meningkatkan pengembangan sektor pariwisata. Menurut Eperna et al [1], Indonesia 

dikenal dengan keindahan alamnya dan keragaman budaya yang tinggi, alasan tersebut menjadi daya 

tarik bagi wisatawan domestik maupun internasional. Definisi pariwisata sebagai perjalanan sementara 

untuk rekreasi yang memperkenalkan budaya lokal kepada wisatawan dan meningkatkan pemahaman 

antarbudaya juga dikuatkan oleh Hamzah et al [2]. Mengingat kondisi geografis Indonesia yang terdiri 

dari ribuan pulau dengan garis pantai yang sangat panjang, yakni sekitar 108.000 km, sektor pariwisata 

berpotensi meningkatkan pertumbuhan ekonomi wilayah dan negara secara keseluruhan [3]. 

Meskipun aksesibilitas lokasi-lokasi ini relatif mudah, terdapat penelitian yang menunjukkan bahwa 

fasilitas yang ada masih minim dan memerlukan pengembangan lebih lanjut untuk meningkatkan citra 

mailto:tira.roesdiana@gmail.com%20/%20tira.roesdiana@ugj.ac.id


Jurnal Konstruksi dan Infrastruktur: Teknik Sipil dan Perencanaan 

UNIVERSITAS SWADAYA GUNUNG JATI CIREBON 

P-ISSN : 2828-3759 

E-ISSN : 2828-156X 

 

Journal of Green Science and Technology - Vol.13 No.2, Oktober 2025 | 147  

dan daya tarik wisata [4]. Hal ini mencerminkan pentingnya peran pemerintah daerah dan partisipasi 

masyarakat dalam pengelolaan dan pengembangan pariwisata lokal [5]. 

Strategi pengembangan pariwisata yang terencana dan terintegrasi, seperti yang dibahas oleh Ernawati 

et al. [6], diperlukan untuk memaksimalkan potensi yang ada. Strategi tersebut hendaknya mencakup 

perumusan misi, penentuan tujuan, serta pengembangan produk dan layanan berkualitas yang 

berdampak positif bagi ekonomi lokal [7]. Penelitian yang difokuskan pada pengembangan kawasan 

wisata berbasis masyarakat menunjukkan bahwa kolaborasi antara pemerintah dan masyarakat sangat 

penting dalam merealisasikan potensi pariwisata di daerah [8]. Selain itu, hal ini berkaitan dengan 

pengembangan pariwisata berkelanjutan yang perlu mempertimbangkan aspek perlindungan 

lingkungan dan pelestarian budaya lokal [9]. Secara keseluruhan, pariwisata di Indonesia berfungsi 

tidak hanya sebagai sektor ekonomi tetapi juga sebagai sarana untuk memperkenalkan dan 

melestarikan budaya lokal, serta memfasilitasi interaksi antarbudaya antara penduduk lokal dan 

pengunjung [10]. Keuntungan jangka panjang bagi masyarakat dan ekonomi daerah berasal dari 

pengembangan dan pengelolaan yang efektif pada sektor pariwisata. 

Kabupaten Kuningan adalah salah satu daerah dengan destinasi wisata melimpah seperti Waduk 

Darma, Curug Bangkong, dan Telaga Biru. Objek Wisata Sejuta Pohon Kelapa adalah salah waktu 

destinasi baru di Kabupaten Kuningan. Berdiri pada Tahun 2022, telah menjadi favorit wisatawan lokal 

dengan 300 pohon kelapa genjah entog di area 1 hektar. Luas total obyek wisata Sejuta pohon Kelapa 

adalah 5 hektar. Meskipun akses ke lokasi ini mudah, fasilitas obyek wisata tersebut masih minim dan 

memerlukan pengembangan lebih lanjut untuk meningkatkan citra dan daya tarik wisatawan. Suasana 

alam yang asri dan pemandangan Gunung Ciremai yang megah menjadi daya tarik untuk wisatawan. 

Dalam kajian ini akan di rencanakan menara pandang menggunakan struktur baja untuk menambah 

fasilitas pendukung obyek wisata tersebut.  

Perencanaan dan analisis struktur baja untuk menara pandang di kawasan wisata Sejuta Pohon Kelapa 

di Kabupaten Kuningan memerlukan pendekatan yang sistematis dalam perancangan dan pemilihan 

material. Penggunaan struktur baja dapat memberikan solusi yang efisien dan aman, mengingat 

struktur baja memiliki kemampuan untuk menahan beban dan memberikan estetika unik yang sesuai 

dengan tema wisata alam. Berdasarkan penelitian, desain struktur baja tahan gempa yang didasarkan 

pada SNI 1729:2020 memberikan panduan yang efektif dalam merancang bangunan untuk memastikan 

keamanan, terutama di wilayah yang berisiko gempa [11]. Struktur baja memungkinkan fleksibilitas 

dan kemampuan adaptasi yang diperlukan dalam merespons berbagai kondisi cuaca dan penggunaan 

ruang yang beragam di lokasi wisata.  

Lebih jauh lagi, analisis struktur juga harus mempertimbangkan dampak lingkungan dan sosial dari 

proyek pembangunan. Dalam perencanaan menara pandang, aspek seperti kesesuaian lahan dan 

keberlanjutan pengelolaan kawasan harus dievaluasi. Kajian mengenai pengelolaan kawasan wisata 

menunjukkan adanya tantangan dalam pengelolaan lahan dan isu lingkungan yang muncul akibat 

aktivitas pariwisata yang tidak terencana [12]. Oleh karenanya, penggunaan alat analisis seperti 

analisis SWOT dapat membantu dalam mengevaluasi kekuatan dan kelemahan serta peluang dan 

ancaman yang dihadapi kawasan wisata ini [13]. 

Keberadaan menara pandang direncanakan tidak hanya sebagai titik observasi tetapi juga sebagai 

elemen yang mendukung edukasi dan kesadaran lingkungan di kalangan pengunjung. Contoh sukses 

dari pengelolaan wisata alam yang berbasis konservasi, seperti di Hutan Wisata Alam Oeluan, 

menunjukkan bahwa penggunaan tanda edukasi dan interaksi dengan pengunjung dapat memperkuat 

pengalaman wisata mereka sekaligus meningkatkan pemahaman mengenai keanekaragaman hayati 

[14]. Manajemen yang baik dan pemetaan yang disusun berdasarkan penelitian lapangan juga penting 

untuk memberikan data yang valid tentang kondisi terkini dan potensi pengembangan kawasan wisata. 

  

2. METODE PENELITIAN 

Lokasi Penelitian ini akan dilakukan di wisata Sejuta Pohon Kelapa yang ada di Desa Paniis, 

Kecamatan Pasawahan, Kabupaten Kuningan, Provinsi Jawa Barat. Proses Penelitian meliputi Studi 

literatur, pengumpulan data lapangan, perancangan awal menara, serta analisis menggunakan standar 
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SNI 1729 2020, SNI 1726 2019 dan SNI 1727 2020 [15][16][17].  

Pengumpulan data di lapangan meliputi observasi kondisi topografi, pengukuran batas lahan, 

dokumentasi visual, serta hasil pengujian tanah dengan sondir daerah terdekat. Selain itu, dilakukan 

identifikasi potensi arah pandang dan sirkulasi pengunjung di kawasan wisata. Data tersebut digunakan 

untuk menentukan posisi optimal menara, jenis pondasi yang sesuai, serta beban hidup yang akan 

bekerja pada struktur.  

Data hasil wawancara dengan pengelola wisata, masyarakat, dan pengunjung digunakan untuk 

mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman dalam pembangunan menara pandang. 

Temuan lapangan kemudian dianalisis menggunakan metode SWOT. Kekuatan utama yang diperoleh 

adalah potensi panorama alam dan dukungan pemerintah daerah, sedangkan kelemahan meliputi 

aksesibilitas dan biaya perawatan struktur. Analisis ini menjadi dasar perumusan strategi 

pengembangan menara sebagai elemen ikonik dan edukatif kawasan wisata. 

 
Tabel 1. Analisis SWOT Obyek Wisata Sejuta Pohon Kelapa 

 

Aspek SWOT Sumber dari Wawancara Kaitan dengan Desain 

Strengh (Kekuatan) Pengunjung menilai lokasi 

strategis dan memiliki panorama 

alami yang indah. 

Lokasi menara dipertahankan di 

titik tertinggi, memperkuat nilai 

pandang visual (view point). 

Weakness (Kelemahan) Akses jalan belum maksimal dan 

fasilitas parkir terbatas. 

Diperlukan perencanaan sirkulasi 

kendaraan & pejalan kaki lebih 

baik. 

Opportunity (Peluang) Dukungan pemerintah daerah 

terhadap pengembangan wisata 

alam dan edukatif. 

Proyek bisa dikembangkan menjadi 

kawasan wisata edukasi 

berkelanjutan. 

Threat (Ancaman) Risiko cuaca ekstrem, korosi baja, 

dan keterbatasan dana perawatan. 

Desain struktur harus 

mempertimbangkan ketahanan 

material dan efisiensi biaya 

pemeliharaan. 

 

 

Gambar 1. Lokasi Perencanaan (Obyek Wisata Sejuta Pohon Kelapa) 
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Gambar 2. Flow Chart Penelitian 

(Disusun oleh penulis berdasarkan hasil studi) 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari observasi langsung ke lapangan fasilitas yang tersedia adalah Mushola, Toilet, Gazebo, Jalan 

Setapak, tempat duduk dan Area Parkir. Rata-rata jumlah pengunjung saat weekend adalah 67 

wisatawan, kebanyakan pengunjung adalah wisatawan lokal. Wisatawan lokal yang dimaksud adalah 

berasal dari Cirebon, Majalengka dan Kuningan. Dalam penelitian ini juga di lakukan analisis SWOT 

sebagai dasar pengembangan obyek wisata tersebut.  

Dari hasil pembobotan dan analisis SWOT berada  pada Kuadran III sehingga untuk meningkatkan 

jumlah pengunjung diperlukan perubahan strategi atau pengembangan dari fasilitas yang ada pada 

Obyek Wisata Sejuta Pohon Kelapa. Perencanaan pengembangan harus sesuai dengan ketentuan 

Koefisien Dasar Bangunan (KDB), untuk wilayah Kabupaten Kuningan nilai ideal KDB adalah 30-40 

% agar area tetap terbuka dan ramah lingkungan. Hasil wawancara kepada pihak pengunjung harapan 

pengembangan adalah rumah makan, Camping Ground area, mushola yang kapasitas lebih besar dan 

kolam renang dan serta wahana permainan lainnya. Suasana yang masih asri juga dapat  dikembangkan 

untuk pembuatan taman terbuka.  Tak kalah penting menyediaan ruang parkir agar pengunjung lebih 

leluasa. Area parkir seluas 5.625 m2 dengan SRP (Satuan Ruang Parkir) mobil golongan II (3m x 6m), 

motor (1m x 2m), serta bus (3m x13m) mampu menampung sebanyak 57 unit mobil, 218 unit motor, 

serta 31 bus. Gunung ciremai yang megah juga memiliki daya tarik tersendiri sehingga dalam 

penelitian ini merencanakan Menara Pandang yang akan menjadi landmark serta sebagai ikon wisata 

edukatif dan konservatif untuk obyek wisata tersebut, penggunaan struktur baja merupakan wujud 

modernisasi material serta dengan kekuatan struktur dan usia layan dari menara pandang tersebut. 

Tatangan penggunaan material baja adalah perawatannya sehingga tahan karat.  

 

3.1 Data Perencanaan 

Nilai beban terfaktor (qU), Momen maksimum (Mu), dan defleksi (Du) diperoleh melalui persamaan 

dasar pembebanan sesuai SNI 1727:2020. Data beban meliputi beban mati (self weight), beban hidup 

(live load) sebesar 125 kg/m², dan beban kombinasi gempa sesuai SNI 1726:2019. Mutu baja yang 

digunakan adalah BJ 41 dengan tegangan leleh baja 250 MPa dan modulus elastisitas (E)200.000 MPa. 

Mutu Beton yang digunakan adalah (f’c) 25 MPa untuk plat lantai dan mutu beton K 325 untuk Borepile 

dan Pilecap. 

3.2 Analisis Pelat Lantai (Bondex Slab) 

Pelat lantai dirancang menahan beban mati dan hidup yang bekerja di atasnya. Untuk dak komposit pada 

lantai menara, digunakan bondek galvanis profil standar dengan ketebalan 0,75 mm (BMT). Jenis 

material: Baja galvanis berprofil (rib) untuk floordeck. Ketebalan lembaran: 0,75 mm; berat sendiri 

lembaran: ± 8–9 kg/m². Lebar efektif pemasangan: 1.000 mm (tergantung merek/tipe), tinggi gelombang 

50–75 mm. Berdasarkan perhitungan, tebal pelat yang digunakan adalah 150 cm dan tulangan 

menggunakan wiremesh M 6 mutu beton yang digunakan K175. Hasil analisis menunjukkan pelat 

bondex memenuhi kriteria kekuatan dan kelayanan. 

3.3 Analisis Balok dan Kolom 

Balok anak menggunakan profil WF 200x200x8x12, sedangkan balok utama menggunakan profil WF 

300x300x10x15. Kolom dirancang dengan profil WF 400x400x13x21 untuk menahan beban aksial dan 

momen lentur. Hasil kontrol menunjukkan seluruh elemen memenuhi syarat kekuatan lentur, geser, serta 

stabilitas lateral. 

3.4 Analisis Pondasi Bore Pile 

Sistem pondasi menggunakan bore pile diameter 30 cm dengan empat tiang pada setiap pile cap 

berukuran 1.5 × 1.5 × 0.5 m. Daya dukung ultimit dihitung berdasarkan parameter tanah hasil uji 

lapangan, dan hasilnya menunjukkan pondasi mampu menahan beban aksial, lateral, dan momen dengan 

faktor keamanan memadai. 
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3.5 Evaluasi Struktural 

Seluruh komponen struktur telah diverifikasi terhadap standar SNI 1729 2020, SNI 1726 2019 dan SNI 

1727 2020. Perpaduan profil WF dan sistem bore pile terbukti efisien dalam mendistribusikan beban 

dan menjaga stabilitas global struktur menara. 

 
Tabel 2. Data Teknik dan Parameter Struktur 

Komponen Spesifikasi Struktur 

Mutu Baja BJ 41 (fy = 250 MPa, fu = 410 MPa) 

Mutu Beton f'c = 25 MPa untuk pelat, K-325 untuk pondasi 

Beban Mati 125 kg/m² 

Beban Hidup 98,5 kg/m² (bondex slab) 

Pondasi 4 Bore pile Ø 30 cm dengan pile cap 1,5×1,5×0,5 m 

 

 
Tabel 3. Rekap Hasil Analisis struktur 

Elemen Profil Hasil Analisis Status 

Pelat Bondex 0,75 mm galvanis qU = 1969 kg/m, 

lendutan aman 

OK 

Balok Anak WF 200x200x8x12 Mn = 12825 kgm > Mu = 

8831 kgm 

Aman 

Balok Utama WF 300x300x10x15 Tahanan lentur & geser 

memenuhi SNI 

1729:2020 

 

OK 

Kolom WF 400x400x13x21 Interaksi aksial & 

momen memenuhi batas 

OK 

Pondasi Borepile Ø 30 cm Daya dukung 315 kN, 

stabil terhadap momen 

lateral 

Aman 

 

 
Tabel 4. Evaluasi Kelayakan dan Rekomendasi Teknik 

Aspek Evaluasi Rekomendasi 

Kekuatan Struktur Semua elemen memenuhi 

persyaratan SNI 

Pertahankan dimensi profil 

eksisting 

Ketahanan Material Material baja rawan korosi di area 

lembap 

Lapisi cat epoxy dan lakukan 

inspeksi 1x/tahun 

Fungsi Wisata Menara berfungsi sebagai ikon 

visual dan edukasi 

Tambahkan papan informasi 

edukatif 

Lingkungan Struktur tidak merusak vegetasi 

sekitar 

Pertahankan vegetasi alami di 

sekeliling menara 
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Gambar 3. Rekap Profil Penggunaan Profil Struktur 

 

Gambar 4. Gambar Dua Dimensi Tampak Depan Menara 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis perencanaan struktur baja menara pandang pada kawasan Wisata Sejuta 

Pohon Kelapa di Kuningan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Perhitungan struktur lantai bondex dan balok anak arah Y telah memenuhi syarat kekuatan 

dan kelayanan berdasarkan SNI 1729:2020 dengan penggunaan profil baja WF 200x200x8x12 

dan mutu baja BJ 41. 

2. Balok utama dan kolom menggunakan profil WF (300x300x10x15 dan WF 400x400x13x21) 

menunjukkan hasil yang aman terhadap beban lentur, geser, serta interaksi aksial tekan dan 

momen lentur sesuai standar perencanaan. 

3. Sistem pondasi bore pile dengan pile cap direncanakan menggunakan 4 tiang berdiameter 30 

cm, dengan kapasitas daya dukung yang memadai terhadap beban aksial, momen, serta gaya 

lateral. Hasil penulangan bore pile juga memenuhi persyaratan kekuatan beton dan baja tulangan. 
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4. Secara keseluruhan, desain struktur menara pandang baja ini dinyatakan aman dan layak untuk 

dibangun, serta dapat menjadi fasilitas penunjang yang memperkuat daya tarik wisata kawasan 

Sejuta Pohon Kelapa. Perlu lapisan tahan korosi untuk mejaga ketahanan dari baja yang 

digunakan. 

5. Perencanaan yang mengacu pada standar SNI 1729:2020, SNI 1726:2019, dan SNI 1727:2020 

memastikan struktur memenuhi aspek keamanan, kekuatan, dan ketahanan terhadap beban 

gempa. 

Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar untuk pengembangan struktur wisata lain di kawasan tersebut, 

seperti jembatan gantung, gardu pandang tambahan, atau fasilitas rekreasi berbasis alam yang ramah 

lingkungan. Perbaikan jalan serta drainase juga perlu dikaji. Secara keseluruhan, perencanaan menara 

pandang di kawasan wisata Sejuta Pohon Kelapa di Kuningan membutuhkan kajian multidisiplin yang 

mencakup arsitektur, teknik sipil, serta manajemen pariwisata, dengan memperhatikan keberlanjutan 

ekosistem lokal dan partisipasi masyarakat. Pendekatan ini tidak hanya akan memastikan pembangunan 

yang efektif tetapi juga dapat meningkatkan kontribusi kawasan kepada perekonomian daerah dan 

pelestarian lingkungan. 
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